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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Konteks Penelitian 
Keberhasilan suatu negara terletak pada kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 
didalamnya, dan upaya paling utama untuk mencapai hal itu adalah dengan 
pendidikan. Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan sistematis untuk mencapai 
taraf hidup atau kemajuan yang lebih baik.1 Hal ini berarti pendidikan yang 
dimaksud untuk mencapai kemajuan suatu negara ke arah yang lebih baik yaitu 
pendidikan dalam lingkup nasional. Sebagaimana terdapat dalam UU Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 20 tahun 2003, pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.2 Terlaksananya fungsi pendidikan tersebut hanya dapat berhasil dengan 
mengusahakan pelaksanaan pembelajaran yang terbaik pada semua mata pelajaran 
termasuk pembelajaran matematika. 
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 menyebutkan bahwa pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
                                                          
1 Darmaningtyas dikutip dari Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural Konsep 
dan Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 25 
2 UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003, Tentang Dasar, Fungsi, dan Tujuan Pendidikan, (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2009), hal. 7 
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suatu lingkungan belajar.3 Berarti pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai 
aktivitas belajar matematika antara guru dan peserta didik. Pembelajaran 
matematika memiliki beberapa  tujuan seperti yang terdapat dalam lampiran 3 
Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 yaitu: (1) Memahami konsep matematika, 
(2) Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu 
membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada, (3) Menggunakan 
penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam 
penyederhanaan, maupun menganalisa indikator yang ada dalam pemecahan 
masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika.4 Pada tujuan yang 
ketiga jelas mengatakan bahwa pembelajaran matematika saat ini berorientasi pada 
penalaran atau berkaitan dengan ketrampilan berpikir peserta didik. 
Ketrampilan berpikir, yang sering dianggap sebagai ketrampilan pembelajaran 
kognisi, menunjukkan keterampilan dan proses mental yang terlibat ke dalam 
tindakan belajar, seperti mengingat dan memahami fakta atau gagasan.5 Hal ini 
berarti ketrampilan berpikir ialah keadaan dimana peserta didik mengerahkan 
seluruh kemampuan berpikirnya selama pembelajaran. Ketrampilan berpikir tidak 
hanya berkaitan dengan kemampuan memahami konsep namun juga dalam hal 
menganalisis fakta, menentukan ide, dan menemukan penyelesaian. Ketrampilan 
berpikir yang dimaksud sebagai bekal mempelajari matematika yaitu berpikir 
                                                          
3 Ibid., hal. 3 
4 Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, Peraturan Menteri tentang Kurikulum 2013 Sekolah 
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, lampiran 3, 
halaman 326. 
5 Diane Ronis, Brain-Compatible Mathematics, terj. Herlina (Jakarta: Indeks, 2009), hal. 140. 
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kreatif. Berkaitan dengan berpikir kreatif, Allah telah berfirman dalam surah At-
Thahaa ayat 17-21 yaitu: 
 
Artinya: 
“Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa?Berkata Musa: ‘Ini adalah 
tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul (daun) dengannya untuk 
kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya.’ Allah berfirman: 
‘Lemparkanlah ia, hai Musa!’ Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba 
ia menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat. Allah berfirman: ‘Peganglah 
ia dan jangan takut, Kami akan mengembalikannya kepada keadaannya semula ”  
Secara garis besar ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Maha Kreatif dalam 
hal menciptakan segala sesuatu. Seperti pada tongkat Nabi Musa yang tidak hanya 
memiliki fungsi layaknya tongkat pada umumnya, melainkan sebagai mukjizat dan 
bukti keagungan Allah. Berdasarkan ayat inilah sebagai makhluk yang berakal, 
manusia ditugaskan untuk berpikir secara mendalam dan kreatif untuk 
mengungkapkan segala keagungan dari ciptaan Allah. Berkenaan dengan 
pembelajaran matematika, berpikir kreatif sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan 
berbagai permasalahan matematika yang kian hari kian berkembang. Sehingga 
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pembelajaran matematika perlu diarahkan dalam pengembangan kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik. 
Berpikir kreatif merupakan suatu kebiasaan dari pemikiran yang tajam dengan 
intuisi, menggerakkan imajinasi, mengungkapkan (to reveal), kemungkinan-
kemungkinan baru, membuka selubung (unveil) ide-ide yang menakjupkan dan 
inspirasi ide-ide yang tidak diharapkan.6 Torrance dalam Silver menjelaskan 
kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat melalui beberapa indikator meliputi 
kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan (novelty). Kefasihan 
mengacu pada banyaknya ide-ide yang dibuat dalam merespons sebuah perintah. 
Fleksibilitas tampak pada perubahan-perubahan pendekatan ketika merespon suatu 
perintah. Kebaruan adalah keaslian ide yang dibuat dalam merespon perintah.7 
Ketiga indikator tersebut tidak secara langsung dapat diamati selama pembelajaran, 
diperlukan pendekatan pembelajaran tertentu agar terlihat seberapa fasih, fleksibel, 
dan baru ide-ide yang dimiliki peserta didik. Pendekatan yang dapat diterapkan 
untuk mengamati setiap indikator berpikir kreatif peserta didik adalah pengajuan 
dan pemecahan masalah matematika. 
Siswono mengatakan bahwa pengajuan masalah dalam pembelajaran intinya 
meminta peserta didik untuk mengajukan soal atau masalah sendiri berdasar topik 
yang luas, soal yang sudah dipecahkan atau informasi tertentu yang diberikan guru 
                                                          
6  Edward A. Silver, Fostering Creativity Through Instruction Rich in Mathematical Problem 
Solving and Thinking in Problem Posing, (USA: University of Pittsburgh, ZDM Volume 29, 
Nomor 3, Juni 1997, ISSN 1615-679X), hal. 78. 
7 Ibid 
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kepada peserta didik. Soal yang dibuat tersebut kemudian dipecahkan sendiri.8 
Suatu soal akan dinilai sebagai suatu masalah ketika soal tersebut menuntut adanya 
penyelesaian yang diperoleh tidak hanya dikerjakan dengan prosedur rutin, tetapi 
perlu penalaran yang lebih luas dan rumit.9 Apabila seorang peserta didik 
mengajukan sebuah soal dimana jawabannya dapat langsung diketahui dengan 
rumus tertentu maka dapat dikatakan ia hanya mengajukan sebuah soal rutin bukan 
sebuah permasalahan. Selain itu, telah dikatakan Siswono bahwa pengajuan 
masalah matematika tidak hanya mengacu pada aktivitas mengajukan 
permasalahan, namun permasalahan yang telah diajukan juga harus mampu 
diselesaikan atau dipecahkan secara mandiri.  
Pemecahan masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespon 
atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban 
belum tampak jelas.10 Pemecahan masalah matematika berarti aktivitas peserta 
didik dalam menentukan ide-ide untuk menyelesaikan suatu masalah matematika. 
Dalam pemecahan masalah ketrampilan-ketrampilan yang harus dimiliki, yaitu: (1) 
Ketrampilan empiris (perhitungan, pengukuran), (2) Ketrampilan aplikatif untuk 
menghadapi situasi yang umum (sering terjadi), (3) Ketrampilan berpikir untuk 
bekerja pada situasi yang tidak biasa (unfamiliar).11 Sementara itu ketrampilan yang 
dimiliki setiap peserta didik tidak akan sama persis, sehingga hasil dari pemecahan 
                                                          
8 Tatag Yuli Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan Pemecahan 
Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif, (Surabaya: Unesa University Press, 
2008), hal. 4 
9 Endang Setyo Winarni dan Sri Harmini, Matematika untuk PGSD (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2012), hal. 120. 
10 Tatag Yuli Siswono, Model Pembelajaran Matematika… hal. 35. 
11 Ibid..,hal. 36. 
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masalah juga tidak akan sama dari setiap peserta didik. Ketidaksamaan tersebut 
yang akan menggambarkan kualitas dari setiap jawaban yang dihasilkan. Indikator 
berpikir kreatif berupa kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan dapat diamati dari 
jawaban yang dihasilkan peserta didik baik ketika mengajukan ataupun 
memecahkan masalah matematika. Oleh karena itu dengan meninjau kefasihan, 
fleksibilitas, dan kebaruan ide yang digunakan ketika mengajukan maupun 
memecahkan masalah matematika, akan tampak sejauh mana tingkat kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik. 
Adapun penelitian untuk menunjukkan hubungan antara pengajuan dan 
pemecahan masalah matematika dalam berpikir kreatif, telah dilaksanakannya 
penelitian terdahulu tentang “Proses Berpikir Kreatif Peserta didik Dalam 
Memecahkan Dan Mengajukan Masalah Matematika”  yang meneliti proses 
berpikir kreatif peserta didik dalam memecahkan dan mengajukan masalah 
matematika.12 Hasil daripada penelitian ini menyimpulkan bahwa proses berpikir 
kreatif peserta didik dalam memecahkan dan mengajukan masalah matematika 
yang mengikuti tahapan berpikir yaitu mensistesis ide-ide, membangun suatu ide, 
kemudian merencanakan penerapan ide dan menerapkan ide tersebut menunjukkan 
ciri-ciri yang berbeda untuk tiap tingkat kemampuan berpikir kreatif dan 
menunjukkan perkembangan pola sesuai tingkatnya. Penelitian oleh Tatag Yuli Eko 
Siswono ini menunjukkan bahwa antara pengajuan dan pemecahan masalah 
                                                          
12 Tatag Yuli Eko Siswono, Proses Berpikir Kreatif Peserta didik dalam Memecahkan dan 
Mengajukan Masalah Matematika. Jurnal terakreditasi “Jurnal Imu Pendidikan”, Jilid 15 No. 1. 
ISSN-0215-9643 
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matematika berhubungan erat dengan proses dan segala hal menyangkut berpikir 
kreatif. 
Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika, saat ini pembelajaran 
matematika disarankan berorientasi pada kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
Namun fakta yang peneliti temukan di salah satu kelas X SMAN 1 Tulungagung 
yaitu pembelajaran matematika masih sangat berorientasi pada pemikiran analitis 
dengan masalah matematika rutin. Penerapan pengajuan dan pemecahan masalah 
matematika jarang diterapkan di kelas. Peserta didik ditekankan untuk paham 
konsep matematika yang dijelaskan oleh guru. Pemahaman peserta didik diukur 
dari berhasil tidaknya mereka mengerjakan latihan soal sesuai penyelesaian yang 
telah dijelaskan guru. Media pembelajaran pun belum memadai dalam menunjang 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Lembar Kerja Peserta didik (LKS) yang 
digunakan sebagai media pembelajaran utama di kelas masih berupa latihan soal 
yang menekankan penguasaan konsep, tanpa adanya latihan soal memberikan 
kebebasan peserta didik untuk berpikir secara mandiri dan kreatif. Pembelajaran 
seperti itu berakibat pada tidak diketahuinya kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik karena kemajuan pembelajaran hanya dinilai dari aspek kognitif. 
Berlandaskan teori yang telah dibahas, penelitian terdahulu dan fakta yang 
ditemukan peneliti di lapangan, pengajuan dan pemecahan masalah matematika 
perlu diterapkan untuk mengetahui sekaligus melatih kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik, sehingga peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Dalam Pengajuan 
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dan Pemecahan Masalah Matematika Materi Trigonometri Kelas X di SMAN 1 
Tulungagung” 
B. Fokus Penelitian 
Sesuai dengan konteks penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka fokus dari 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam pengajuan 
masalah matematika materi trigonometri kelas X di SMAN 1 Tulungagung? 
2. Bagaimana tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam pemecahan 
masalah matematika materi trigonometri  kelas X di SMAN 1 Tulungagung? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan fokus masalah yang diteliti, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
dalam pengajuan masalah matematika materi trigonometri kelas X di SMAN 1 
Tulungagung.  
2. Untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
dalam pemecahan masalah matematika materi trigonometri kelas X di SMAN 
1 Tulungagung. 
D. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian dan tujuan penelitian yang dikemukakan di atas, hasil 
penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan membantu untuk mengetahui sekaligus 
mengembangkan tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam 
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pengajuan dan pemecahan masalah matematika materi trigonometri kelas X di 
SMAN 1 Tulungagung. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi sekolah, diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan pertimbangan 
dalam upaya meningkatkan kemajuan proses pembelajaran matematika yang 
menekankan pada aspek berpikir kreatif. 
b. Bagi guru matematika, diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan untuk 
menerapkan pendekatan pengajuan dan pemecahan masalah dalam rangka 
mengembangkan tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  
c. Bagi peserta didik, sebagai bekal menumbuhkan kesadaran untuk selalu berlatih 
mengajukan sekaligus memecahkan masalah matematika dalam rangka 
mengasah sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kreatif ketika 
pembelajaran matematika. 
d. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan 
pengembangan penelitian lanjutan pada tempat maupun subyek lain dengan 
tema yang sama ataupun berbeda.  
E. Penegasan Istilah 
Agar di kalangan pembaca tidak terjadi kesalahpahaman dan salah penafsiran, 
maka perlu dikemukakan penegasan istilah sebagai berikut: 
1. Secara Konseptual 
a. Kemampuan adalah potensi seseorang untuk melaksanakan pekerjaan.13 
                                                          
13 Gibson, Ivancevich, dan Donnely, Organisasi Dan Manajemen Perilaku, Struktur, Proses, 
(Jakarta: Erlangga, 1994), hal. 104. 
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b. Berpikir kreatif diartikan sebagai kegiatan mental yang digunakan seseorang 
untuk membangun ide atau gagasan yang baru secara fasih dan fleksibel.14 
c. Pengajuan masalah adalah kegiatan peserta didik dalam mengajukan soal atau 
masalah sendiri berdasar topik yang luas, soal yang sudah dipecahkan atau 
informasi tertentu yang diberikan guru kepada peserta didik. Soal yang dibuat 
tersebut kemudian dipecahkan sendiri.15 
d. Pemecahan masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespon 
atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode 
jawaban belum tampak jelas.16 
e. Trigonometri berasal dari dari bahasa Yunani, yaitu trigonon yang artinya 
segitiga dan metron  yang artinya pengukuran.17 
2. Penegasan Operasional 
Tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam pengajuan dan 
pemecahan masalah matematika materi trigonometri, merupakan suatu aktifitas 
menganalisis jenjang potensi peserta didik dalam membangun ide atau gagasan 
baru ketika mengajukan permasalahan berdasarkan topik yang disediakan sekaligus 
menemukan jawaban atas permasalahan yang telah diajukan tersebut. Topik yang 
disediakan berupa topik trigonometri yaitu berkaitan dengan pengukuran segitiga 
siku-siku dan sudut-sudutnya.  
                                                          
14 Tatag Yuli Eko  Siswono, Model Pembelajaran Matematika… hal. 24. 
15 Ibid.,hal. 4 
16 Ibid.,hal. 35. 
17 Wono Setya Budi, Bupena Matematika SMA/MA Kelas X Kelompok Wajib, (Jakarta: Erlangga, 
2014), hal. 121 
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Penelitian ini mengacu pada indikator berpikir kreatif dalam pengajuan dan 
pemecahan masalah menurut Silver seperti pada Tabel 1.1 sebagai berikut.18 
Tabel 1.1 
Hubungan Komponen Berpikir Kreatif Terhadap Pengajuan dan Pemecahan 
Masalah 
Pengajuan Masalah 
Komponen 
Berpikir 
Kreatif 
Pemecahan Masalah 
Peserta didik membuat banyak 
masalah yang dapat dipecahkan. 
Peserta didik berbagi masalah 
yang diajukan. 
Kefasihan 
Peserta didik menyelesaikan 
masalah dengan bermacam-
macam interpretasi, metode 
penyelesaian atau jawaban 
masalah. 
Peserta didik mengajukan 
masalah yang memiliki cara 
penyelesaian berbeda. 
Peserta didik menggunakan 
pendekatan “what if not?” untuk 
mengajukan masalah. 
Fleksibilitas 
Peserta didik memecahkan 
masalah dalam satu cara, 
kemudian dengan menggunakan 
cara lain. 
Peserta didik mendiskusikan 
berbagai metode penyelesaian. 
Peserta didik memeriksa 
beberapa masalah yang diajukan, 
kemudian mengajukan suatu 
masalah yang berbeda. 
Kebaruan 
Peserta didik memeriksa 
beberapa metode penyelesaian 
atau jawaban, kemudian 
membuat yang lainnya yang 
berbeda. 
Melalui analisis kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan dari setiap jawaban akan 
dijadikan pedoman untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik menurut Siswono seperti pada Tabel 1.2 sebagai berikut.19 
Tabel 1.2 
Tingkatan Berpikir Kreatif Dari Siswono 
Tingkat Karakteristik 
Tingkat 4 
(Sangat Kreatif) 
Peserta didik mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas,dan 
kebaruan atau kebaruan dan fleksibilitas dalam memecahkan 
maupun mengajukan masalah. 
Tingkat 3 
(Kreatif) 
Peserta didik mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan atau 
kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan maupun 
mengajukan masalah. 
Tingkat 2 
(Cukup Kreatif) 
Peserta didik mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas 
dalam memecahkan maupun mengajukan masalah. 
                                                          
18 Edward A. Silver, Fostering Creativity through Instruction Rich in Mathematical Problem 
Solving and Thinking in Problem Posing, … hal. 78. 
19 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika… hal. 31. 
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Tingkat 1 
(Kurang Kreatif) 
Peserta didik mampu menunjukkan kefasihan dalam memecahkan 
maupun mengajukan masalah. 
Tingkat 0 
(Tidak Kreatif) 
Peserta didik tidak mampu menunjukkan ketiga aspek indikator 
berpikir kreatif 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan bertujuan untuk memudahkan jalannya pembahasan 
terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga uraian-uraian dapat diikuti dan 
dapat dipahami secara teratur dan sistematis.  
Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut. 
Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul luar, halaman sampul dalam, lembar 
persetujuan, lembar pengesahan, lembar keaslian tulisan, motto, halaman 
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, 
abstrak. 
Bagian utama, terdiri dari BAB I, BAB II, BAB III, BAB IV, BAB V, dan 
BAB VI. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
BAB I (Pendahuluan) terdiri dari : (a) konteks penelitian, (b) fokus penelitian, 
(c) tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, € penegasan istilah, dan (f) 
sistematika pembahasan.  
BAB II (Kajian Pustaka) terdiri dari : (a) belajar dan pembelajaran, (b) 
matematika, (c) berpikir kreatif, (d) komponen dan tingkatan berpikir kreatif, (e) 
pengajuan dan pemecahan masalah matematika, (f) pengajuan dan pemecahan 
masalah matematika dalam berpikir kreatif, (g) trigonometri, (h) kajian penelitian 
terdahulu, (i) konsep berpikir kreatif menurut islam, (j) konsep pengajuan dan 
pemecahan masalah menurut islam, dan (k) kerangka berpikir. 
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BAB III (Metode Penelitian) yang terdiri dari : (a) rancangan penelitian, (b) 
kehadiran peneliti, (c) lokasi penelitian, (d) sumber data, (e) teknik pengumpulan 
data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan data,  dan (h) tahap-tahap 
penelitian. 
BAB IV (Hasil Penelitian) berisi tentang paparan hasil penelitian yang terdiri 
dari: (a) deskripsi data, dan (b) temuan penelitian 
BAB V (Pembahasan) berisi penjelasan keterkaitan antara teori dan data 
temuan penelitian yang terdiri dari : (a) tingkat kemampuan berpikir kreatif subyek 
dalam pengajuan masalah matematika, dan (b) tingkat kemampuan berpikir kreatif 
subyek dalam pemecahan masalah matematika. 
BAB VI (Penutup) yang terdiri dari : (a) kesimpulan, dan (b) saran. 
Bagian Akhir dari skripsi memuat: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c) 
biodata penulis. 
